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 PENGARUH KEMAMPUAN MENDETEKSI FRAUD AUDITOR INTERNAL UNTUK
 MENJADI WHISTLEBLOWER
 Desi Nur Umlah
 STIE Perbanas Surabaya
 Email : [email protected]
 A B S T R A C T
 In a survey conducted by the ACFE during the period January 2014 to October 2015, there
 were 2,410 cases of fraud that occur globally, global fraud or deception is loss of more than 6.3
 billion dollars consisting of direct losses. Where in a report published by the ACFE (2016), that
 more than 29% of fraud could occur if the company has weak internal controls. The internal audi-
 tor is one frequency in the control of the activity fraud. Data were obtained from questionnaires on
 manufacturing companies in Surabaya. This study has the result that the internal auditor's role as
 a whistleblower singifikan positive effect in detecting fraud. Internal auditors have an important
 role in helping the management, for the achievement of corporate goals. Monitoring conducted by
 the internal auditor in stages or continuously carried out in order to eliminate the possibility of
 fraud as well as to detect possible fraud. Continuous examination and follow-up in the detection of
 fraud, carried out by the internal auditor if there are transactions or suspicious process, so as to
 make it as a whistleblower for the company.
 Key Words : Internal Auditor, fraud and Whistleblower
 1. PEMBAHASAN
 Pada survei yang dilakukan oleh ACFE
 selama periode Januari 2014 sampai Oktober
 2015, terdapat 2.410 kasus tindak kecurangan
 yang terjadi secara global, kecurangan atau
 penipuan global ini mengakibatkan kerugian
 lebih dari 6.3 milyar dolar yang terdiri dari
 kerugian secara langsung. Jumlah kerugian
 tersebut dapat bertambah jika biaya atau keru-
 gian tidak langsung juga ditambahkan dida-
 lamnya. Pada survei tersebut, Indonesia mem-
 iliki 42 kasus didalamnya (ACFE, 2016). Di
 tahun 2014, Indonesia menduduki persepsi
 korupsi pada urutan indeks ke-34 di dunia
 (OECD, 2015) dan laporan di tahun 2015
 menduduki indeks ke-36 (Corruption Percep-
 tions Index, 2016). Tindak kecurangan meru-
 pakan sesuatu yang penting dan harus
 dikendalikan lebih baik di Indonesia. Kelema-
 han dalam birokrasi, hukum dan legislatif men-
 jadi hambatan bagi negara dalam pertumbuhan
 dan pembangunannya.
 Tindak kecurangan baik itu fraud, kejahatan
 kerah putih ataupun tindak kecurangan lainnya
 yang terjadi dalam perusahaan, seringkali dil-
 akukan terhadap organisasi yang memiliki
 tingkat pengendalian internal yang lemah. Sa-
 lah satu upaya dalam peningkatan pengendalian
 internal dalam perusahaan adalah dengan adan-
 ya auditor internal dalam perusahaan. Auditor
 internal dalam perusahaan merupakan salah
 satu peran penting yang bertindak sebagai
 penilai independen perusahaan, sehingga audi-
 tor internal memiliki intensitas yang cukup be-
 sar sebagai whistleblower dalam pengungkapan
 tindak kecurangan yang dapat merugikan pihak
 lain. Di Indonesia, whistleblower harus
 menghadapi risiko berupa kemungkinan akan
 diancam atau di intimidasi oleh nama-nama
 atau golongan yang teridentifikasi, dan akan
 berhubungan dengan pihak media atau penegak
 hukum lain, ancaman dari internal organisasi
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2
 atau perusahaan (Nurul, Djuwito & Wilopo,
 2015). Oleh karena itu, dibutuhkan tekad dari
 keberanian whistleblower itu sendiri dan
 dukungan dari pihak internal ataupun eksternal,
 juga lingkungannya.
 Pada penelitian Petrascu dan Tieanu (2014)
 berpendapat bahwa semua entitas memerlukan
 auditor internal dalam mengelola perusahaan
 untuk lebih efisien, efektif dan mampu
 meningkatkan keuntungan bagi perusahaan.
 Sementara itu dalam penelitian Nurul, Djuwito
 dan Wilopo (2015) bahwa dengan adanya
 kompetensi dan perilaku etis dari auditor inde-
 penden, auditor internal dapat berperan sebagai
 whistleblower dalam perusahaan. Penelitian
 yang dilakukan oleh Dorjevic dan Dukic
 (2016) juga menyatakan bahwa diperlukan au-
 ditor internal yang bisa meningkatkan nilai pe-
 rusahaan dalam mencapai tujuannya dan
 berkerjasama dengan seluruh bagian di perus-
 ahaan dalam mengurangai tindak kecurangan
 atau fraud.
 Setiap perusahaan ataupun organisasi,
 membutuhkan auditor internal untuk membantu
 manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan.
 Agar tercapainya hal tersebut, maka auditor
 internal sebagai pihak independen perusahaan
 supaya dapat mendeteksi, mencegah,
 mengungkap, atau mengurangi tindak
 kecurangan yang ada dengan perannya sebagai
 whistleblower, sehingga dapat meningkatkan
 nilai perusahaan dan kepercayaaan dari pihak
 internal maupun eksternal perusahaan. Perus-
 ahaan yang memiliki pengendalian ataupun
 kontrol internal yang baik, akan mampu
 meminimalisir tindak kecurangan yang terjadi.
 Dimana dalam laporan yang diterbitkan oleh
 ACFE (2016), bahwa lebih dari 29 % tindak
 kecurangan dapat terjadi jika perusahaan mem-
 iliki kontrol internal yang lemah. Auditor inter-
 nal merupakan salah satu peluang dalam men-
 gontrol tindak kecurangan tersebut. Pada
 laporan tersebut juga menjelaskan, setidaknya
 terdapat lima puluh kasus yang dilaporkan oleh
 pihak industri. Oleh karena itu, peneliti ingin
 mengambil sampel penelitiannya pada perus-
 ahaan-perusahaan manufaktur di Surabaya
 yang memiliki auditor internal didalamnya.
 Pentingnya peran auditor internal dalam se-
 buah etitas untuk membantu manajemen dalam
 mengelola perusahaannya dari kesimpulan da-
 lam penelitian Petrascu dan Tieanu (2014) me-
 lalui analisis dan sistemasi literatur, memotiva-
 si peneliti ingin melakukan penelitian ini
 menggunakan metode kuantitatif melalui data
 primer. Hasil kesimpulan, adanya intensitas
 yang tinggi dari auditor internal untuk menjadi
 whistleblower dalam penelitian Nurul, Djuwito
 dan Wilopo (2015) yang menggunakan re-
 sponden dari mitra dan manajer senior KAP
 yang tersebar di Indonesia, memotivasi peneliti
 ingin melakukan penelitian ini dengan
 menggunakan responden pada perusahaan
 manufaktur di Surabaya yang memiliki auditor
 internal didalamnya. Sementara itu, hasil kes-
 impulan peran auditor internal yang dapat
 meningkatkan nilai perusahaan dan bekerjasa-
 ma dengan seluruh bagian didalam perusahaan
 dalam meminimalisir fraud dari penelitian Dor-
 jevic dan Dukic (2016) di negara Serbia,
 memotivasi peneliti ingin melakukan penelitian
 ini pada perusahaan manufaktur di Surabaya,
 Indonesia. Pengaruh kemampuan mendeteksi
 fraud auditor internal dalam perusahaan dalam
 meminimalisir kecurangan yang terjadi ataupun
 yang akan terjadi, dapat menjadikan auditor
 internal sebagai whistleblower, memotivasi
 peneliti ingin melakukan penelitian dengan
 judul “Pengaruh Kemampuan Mendeteksi
 Fraud Auditor Internal untuk Menjadi
 Whistleblower”.
 Perumusan Masalah Berdasarkan pada latar belakang yang sudah
 dibahas sebelumnya, maka perumusan masalah
 yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah,
 apakah pengaruh kemampuan mendeteksi
 fraud auditor internal berpengaruh dalam men-
 jadi whistleblower?.
 Tujuan Penelitian
 Berdasarkan perumusan masalah yang telah
 dibahas, maka tujuan penelitian ini adalah un-
 tuk menguji pengaruh signifikan kemampuan
 mendeteksi fraud auditor internal untuk men-
 jadi whistleblower.
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 Manfaat Penelitian
 Berdasarkan dari latar belakang dan tujuan
 penelitan diatas, penelitian ini diharapkan
 mampu memberikan manfaat kepada peneliti
 dan pihak yang membaca supaya dapat mem-
 berikan wawasan dan pengetahuan yang lebih
 luas, serta mampu meningkatkan kinerja bagi
 perusahaan, terutama perusahaan manufaktur.
 Selain itu, diharapkan dapat menciptakan kar-
 yawan atau pihak lain agar memiliki sikap dan
 etika positif lain yang mendukung, sehingga
 para investor dan masyarakat bisa mem-
 percayai kinerja perusahaan manufaktur.
 Penelitian ini juga diharapkan mampu mem-
 berikan manfaat bagi pemerintah untuk
 menekan indeks persepsi kecurangan yang ter-
 jadi.
 2. KERANGKA TEORITIS DAN
 HIPOTESIS
 Penelitian Terdahulu Berdasarkan hasil dari penelitian yang dil-
 akukan oleh Nurul, Djuwito dan Wilopo (2015)
 bahwa dengan adanya kompetensi dan perilaku
 etis dari auditor independen, auditor internal
 dapat berperan sebagai whistleblower dalam
 perusahaan. Sementara itu, dalam hasil yang
 dapat disimpulkan dari penelitian Petrascu dan
 Tieanu (2014) adalah semua entitas memer-
 lukan auditor internal dalam mengelola perusa-
 han supaya lebih efisien, efektif dan mampu
 meningkatkan keuntungan bagi perusahaan.
 Hal tersebut juga di dukung dalam penelitian
 yang dilakukan oleh Dorjevic dan Dukic
 (2016) dimana penipuan atau Fraud merupakan
 salah satu faktor yang dapat berdampak buruk
 bagi tanggungjawab, produktifitas dan kinerja
 perusahaan. Sekalipun pencegahan dalam
 meminimalisir fraud dilakukan secara terbaik,
 hal tersebut tidak dapat menghilangkan fraud
 secara keseluruhan. Sehingga diperlukannya
 auditor internal untuk berkerjasama dengan
 seluruh bagian di perusahaan dalam mengu-
 rangai tindak kecurangan atau fraud.
 Landasan teori
 Teori Keagenan (Theory Agency) menurut
 Jensen dan Meckling (1976), merupakan hub-
 ungan kontrak antara satu pihak (prinsipal)
 yang mengikat pihak lainnya (agen) untuk
 melakukan jasa demi kepentingan prinsipal,
 sehingga prinsipal bisa mendelegasikan be-
 berapa wewenang pembuatan keputusan kepa-
 da agen (Suwardjono, 2013 : 485). Auditor in-
 ternal merupakan pihak independen organisasi
 yang bertujuan untuk menambah nilai bagi pe-
 rusahaan dengan cara mengevaluasi dan
 meningkatkan efektivitas terhadap manajemen
 resiko, pengendalian dan proses tata kelola da-
 lam perusahaan (IIA, 2012). Auditor internal
 merupakan karyawan organisasi yang menjadi-
 kannya sebagai agen dari principal, untuk
 membantu manajemen dalam mengelola perus-
 ahaan melalui pengendalian internal. Sementa-
 ra itu, prinsipal itu sendiri merupakan pihak
 yang mengikat agen dengan sebuah kontrak
 didalamnya, yang dapat digambarkan sebagai
 pihak klien atau manajemen organisasi.Auditor
 internal merupakan pihak independen dalam
 perusahaan yang membantu manajemen dalam
 mengelola untuk mencapai tujuan perusahaan.
 Teori Segitiga Kecurangan (Theory Fraud
 Triangle). Fraud merupakan perbuatan me-
 langgar hukum yang dilakukan oleh seseorang
 dan atau kelompok baik dalam ataupun luar
 organisasi untuk mendapatkan keuntunggan
 pribadi yang dapat mengakibatkan kerugian
 bagi pihak lain secara langsung ataupun tidak
 langsung. Sementara itu, Kejahatan Kerah
 Putih (White Collar Crime) menurut Shuterland
 (1939), merupakan kejahatan yang dilakukan
 oleh orang terdidik, terpandang dan juga mem-
 iliki jabatan dalam pekerjaannya (Diaz, 2013 :
 3-6). Kecurangan (fraud) merupakan tindakan
 kejahatan atau ilegal yang sengaja dilakukan
 untuk menipu, sedangkan Kejahatan Kerah
 Putih (White Collar Crime) merupakan tindak
 kejahatan dengan cara non-fisik melalui
 penyembunyian atau penipuan, untuk
 mendapatkan keuntungan tersendiri yang dil-
 akukan oleh seseorang dengan kedudukan ter-
 hormat atau orang yang berstatus sosial tinggi
 pada tempatnya bekerja.
 Pada Fraud Examiners Manual (ACFE,
 2011), menyatakan bahwa kecurangan (Fraud)
 dan Kejahatan Kerah Putih (White Collar
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 Crime) memiliki kesamanan istilah dida-
 lamnya. Terdapat beberapa tindak kecurangan
 yang dapat dilakukan didalam fraud seperti:
 Korupsi (corruption), yaitu seorang karyawan
 secara tidak benar menggunakan
 kewenangannya dalam organisasi untuk
 transaksi bisnis yang dilakukan, agar
 mendapatkan keuntungan baik secara langsung
 atau tidak langsung seperti gratifikasi illegal,
 benturan kepentingan, penyuapan dan se-
 bagainya. Penyalahgunaan Kekayaan (asset
 misappropriation) adalah kejahatan dalam pen-
 curiaan atau penggunaan sumber daya organ-
 isasi baik secara disengaja atau tidak yang dil-
 akukan oleh karyawan di organisasi tersebut
 pada kas atau setara kas, persediaan dan aktiva
 lainnya, dan sebaginya. Kecurangan Laporan
 Keuangan (financial statement fraud) dimana
 seorang karyawan secara sengaja atau dengan
 kelalaian yang disengaja untuk melakukan sa-
 lah saji atau menghilangkan informasi baik itu
 secara material ataupun tidak, dalam laporan
 keuangan organisasi.
 Fraud merupakan risiko yang dapat terjadi
 dalam setiap organisasi dan termasuk permasa-
 lahan serius yang perlu diatasi oleh oganisasi
 dengan didukung regulasi pemerintah (Diaz,
 2016 : 43). Beberapa faktor-faktor pendorong
 yang mampu membuat seseorang atau seke-
 lompok melakukan tindak kecurangan atau
 fraud, dikarenakan beberapa hal yang dapat
 disimpulkan dalam teori Fraud Triangle (Se-
 gitiga Kecurangan), teori Fraud Triangle dapat
 digambarkan sebagai berikut:
 Sumber: Wilopo (2014)
 Gambar 2.2
 Fraud Triangle (Segitiga Kecurangan)
 Seperti pembahasan dalam Etika Profesi
 Akuntan (Wilopo, 2014 : 280-284), gambar
 tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
 1. Tekanan (Pressure) merupakan
 dorongan yang mencakup gaya hidup, tuntu-
 tan ekonomi dan lain-lain, sehingga membuat
 seseorang melakukan tindak kecurangan.
 Terdapat beberapa faktor tekanan yang mam-
 pu mempengaruhi, seperti tekanan keuangan,
 tekanan kelemahan moral, tekanan terkait
 pekerjaan, dan tekanan lainnya.
 2. Peluang atau Kesempatan (oppor-
 tunity) merupakan situasi yang membuka atau
 memungkinkan seseorang melakukan tindak
 kecurangan. Terdapat beberapa peluang yang
 bisa terjadi, seperti Langkanya pengawasan,
 kualitas kerja yang tidak mampu diputuskan,
 gagal dalam mendisiplinkan pelaku fraud, si-
 kap apatis atau tidak mampu, dan ketidakta-
 huan.
 3. Pembenaran (rationalization) meru-
 pakan pembenaran atas tindakan kecurangan
 yang dilakukan, hal tersebut biasanya
 didasarkan adanya sikap, karakter atau sifat
 lain yang tidak etis yang menurutnya benar.
 Tindakan ini biasanya dilakukan dalam pem-
 bayaran pajak dengan alasan pemerintah tidak
 dapat menggunakan uang pajak yang
 dibayarkan dengan baik, dan beberapa hal da-
 lam pembenaran terhadap apa yang dilakukan
 diri sendiri.
 Saat melakukan audit internal dalam pe-
 rusahaan, auditor internal dapat fokus pada area
 yang kemungkinan memiliki resiko besar untuk
 pihak tertentu dalam melakukan peyelewengan
 atau fraud didalamnya (Fitrawansyah, 2014 :
 16). Hal tersebut dapat memberikan peluang
 yang tinggi untuk auditor internal dalam
 mendeteksi atau meminimalisir fraud. Elemen
 atau dorongan terbesar dalam fraud tiangle
 adalah peluang atau kesempatan. Oleh karena
 itu, diperlukan pengendalian dan pengelolaan
 proses dalam operasional perusahaan atau or-
 ganisasi menjadi lebih baik, sehingga tidak
 dapat memberikan peluang bagi pihak lain un-
 tuk melakukan tindak kecurangan atau fraud
 (Diaz, 2013 : 46).
 Peluang (Opportunty) Pembenaran (Rationalization)
 Pendorong fraud
 Tekanan (Pressure)
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 Kerangka Pemikiran
 Pemahaman secara mudah mengenai
 pengaruh variabel dependen terhadap variabel
 independen dalam penelitian ini, dapat di-
 tunjukkan melalui gambar berikut:
 Sumber: Diolah (2016)
 Gambar 2.3
 Kerangka Pemikiran
 Auditor internal merupakan fungsi dalam
 organisasi yang mengevaluasi resioko, kepatu-
 han dan pelaksanaan auditing, sehingga ber-
 kontribusi dalam tata kelola perusahaan yang
 efektif dengan semua kebijakan dan prosedur
 yang diselenggarakan oleh manajemen dalam
 mengendalikan resiko ataupun pengawasan
 proses operasi perusahaan (Messier et al, 2014
 : 321-322). Auditor internal merupakan salah
 satu peran penting dalam perusahaan yang ber-
 tindak sebagai penilai independen perusahaan.
 Kemampuan auditor internal dalam mendeteksi
 fraud dapat menjadikan auditor internal mem-
 iliki intensitas yang cukup besar menjadi whis-
 tleblower.
 Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan hasil dari penelitian yang dil-
 akukan oleh Nurul, Djuwito dan Wilopo (2015)
 bahwa dengan adanya kompetensi dan perilaku
 etis dari auditor independen, auditor internal
 dapat berperan sebagai whistleblower dalam
 perusahaan. Sementara itu, dalam hasil yang
 dapat disimpulkan dari penelitian Petrascu dan
 Tieanu (2014) adalah semua entitas memer-
 lukan auditor internal dalam mengelola perusa-
 han supaya lebih efisien, efektif dan mampu
 meningkatkan keuntungan bagi perusahaan.
 Teori keagenan yang menjelaskan tentang hub-
 ungan kontrak suatu pihak prisipal dengan
 pihak agen merupakan gambaran dari auditor
 internal sebagai salah satu karyawan organisasi
 yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
 membantu pihak manajemen dalam mencapai
 tujuan perusahaan melalui pengendalian inter-
 nal. Sementara itu, prinsipal itu sendiri meru-
 pakan pihak yang mengikat agen dengan se-
 buah kontrak didalamnya, yang dapat digam-
 barkan sebagai pihak klien atau organisasi ter-
 sebut.
 Pihak manajemen perusahaan mengiginkan
 auditor internal untuk dapat meminimalisir
 resiko dalam perusahaan baik itu resiko
 bawaan ataupun resiko dari kecurangan yang
 terjadi, salah satunya dengan kemampauan da-
 lam mendeteksi fraud. Oleh karena itu auditor
 internal diberikan tugas dan tanggung jawab
 yang luas. Hal tersebut juga di dukung dalam
 penelitian Dorjevic dan Dukic (2016) dimana
 penipuan atau fraud merupakan salah satu
 faktor yang dapat berdampak buruk bagi
 tanggungjawab, produktifitas dan kinerja pe-
 rusahaan. Sekalipun pencegahan dalam
 meminimalisir fraud dilakukan secara terbaik,
 hal tersebut tidak dapat menghilangkan fraud
 secara keseluruhan. Sehingga diperlukannya
 auditor internal untuk berkerjasama dengan
 seluruh bagian di perusahaan dalam mengu-
 rangai tindak kecurangan atau fraud.
 Tugas dan tanggung jawab auditor internal
 dalam perusahaan mampu meningkatkan
 pemahaman bisnis bagi auditor internal untuk
 memahami lebih rinci bisnis yang dijalankan
 oleh perusahaan, sehingga memilki peluang
 yang besar bagi auditor internal untuk menajdi
 whistleblower, supaya dapat mencegah,
 mendeteksi atau meminimalisir fraud yang
 terjadi. Hal tersebut dikarenakan dalam teori
 fraud triangle yaitu peluang, merupakan salah
 satu faktor pendorong yang mampu membuat
 seseorang atau suatu kelompok melakukan
 tindakan fraud. Auditor internal sebagai salah
 satu pengendali internal pada sebuah organisasi
 memilki tugas dan tanggung jawab untuk
 meminimalisir peluang tersebut dengan cara
 melakukan pengawasan atau pemeriksaan
 berkelanjutan melalui luas tugas dan tanggung
 jawab yang diberikan kepada auditor internal.
 Pengendalian internal dilakukan untuk
 meminimalisir resiko yang terjadi dalam
 perusahaan, baik itu resiko kecurangan, resiko
 opersasional ataupun resiko bawaan, sehingga
 mampu meningkatkan nilai yang tinggi bagi
 perusahaan dimasyarakat, investor ataupun
 Pengaruh Kemampuan Mendeteksi Fraud Auditor Internal
 Menjadi Whistle-
 blower
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 kreditur. Kedua teori dan dari hasil beberapa
 penelitian tersebut, dimana kemampuan auditor
 internal sebagai salah satu karyawan dalam
 perusahaan dalam mendeteksi fraud malalui
 salah satu cara menghilangkan faktor peluang
 untuk malakukan tindakan kecurangan,
 sehingga mampu menciptakan pengendalian
 internal yang baik bagi perusahaan, memiliki
 intensitas yang besar bagi auditor internal
 untuk menjadi whistleblower. Hipotesis yang
 dapat disimpulkan untuk penelitian ini adalah:
 H1: Pengaruh kemampuan mendeteksi fraud
 auditor internal berpengaruh dalam men-
 jadi whistleblower.
 3. METODE PENELITIAN
 Penelitian ini menggunakan metode
 pengumpulan data tidak langsung, melalui
 penyebaran kuesioner dengan skala likert.
 Teknik pengambilan sampel secara non-
 probability convenience sampling, kepada para
 responden auditor internal pada perusahaan
 manufaktur di Surabaya. Adapun variabel de-
 penden dalam penelitian ini adalah menjadi
 whistleblower. sedangkan variabel independen
 dalam penelitian ini adalah pengaruh kemam-
 puan mendeteksi fraud auditor internal auditor
 internal. Penyebaran kuesioner dilakukan
 secara langsung datang ke lokasi perusahaan
 dan melalui pengiriman e-mail.
 Populasi dan Sampel
 Populasi penelitian ini adalah pada perus-
 ahaan manufaktur di Surabaya yang memiliki
 auditor internal didalamnya. Bagian yang ter-
 pilih dan dijadikan sumber data yang diolah,
 merupakan sampel yang digunakan periset da-
 lam sebuah penelitian
 Teknik Analisis Data
 Penelitian ini merupakan analisis regresi
 linier sederhana yang berdasarkan OLS (Ordi-
 nary Least Square), dimana penelitian ini ber-
 tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hub-
 ungan antar variabel dalam penelitian dan
 faktor apa saja yang mempengaruhinya
 (Gudono, 2014 : 8-9). Persamanaan regresi
 penelitian ini, seperti berikut:
 Y = α + β0 KMFAI + e
 Dimana: Y = menjadi whistleblower
 α = Konstanta
 PAISW = Kemampuan mendeteksi
 fraud auditor internal
 e = Error
 Penelitian ini menggunakan beberapa ana-
 lisis data didalamnya seperti, analisis deskriptif
 dan analisis statistik seperti uji asumsi klasik,
 uji F, uji t dan uji R2
 4. ALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
 Gambaran Subyek Penelitian
 Obyek dalam penelitian ini merupakan pe-
 rusahaan manufaktur yang memiliki auditor
 internal di Surabaya. Responden dalam
 penelitian ini adalah Auditor Internal, Human
 Resource Development (HRD), Manajer, dan
 profesi lainnya yang membantu aditor internal
 atau pihak manajemen perusahaan dalam
 mengelola perusahaan. Data pada penelitian ini
 didapatkan melalui penyebaran kuesioner
 dengan 8 indikator pada variabel independen
 dan 6 indikator pada variabel dependen. Sebe-
 lum kuesioner disebarkan kepada responden,
 peneliti terlebih dahulu menguji kuesioner yang
 akan disebarkan tersebut melalui tes pilot pada
 mahasiswa STIE Perbanas Surabaya yang se-
 dang atau pernah menempuh mata kuliah
 pengauditan, Audit Manajemen, dan Audit
 Fraud sebagai dasar dalam pengetahuan ten-
 tang auditor internal pada perusahaan.
 Penyebaran kuesioner dilakukan mulai
 tanggal 14 Nopember 2016 sampai tanggal
 kuesioner terakhir kembali ke peneliti pada
 tanggal 05 Januari 2017, dengan total 88
 kuesioner yang disebar. Penyebaran dilakukan
 melalui e-mail sebanyak 17 kuesioner dan
 disebarkan secara langsung ke alamat perus-
 ahaannya sebanyak 71 kuesioner. Kuesioner
 yang kembali kepada penulis sebanyak 43 lem-
 bar kuesioner dari 88 lembar kuesioner yang
 disebarkan. Dari 43 kuesioner yang kembali,
 sebanyak 38 kuesioner yang dapat diolah dan 5
 kuesioner yang tidak dapat diolah dikarenakan
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 tidak memasuki kriteria dalam sampel yang
 diambil. Penyebaran kuesioner pada setiap pe-
 rusahaan manufaktur sebanyak 1 kuesioner
 sampai 5 kuesioner.
 Sebagian besar perusahaan yang tidak dapat
 mengisi atau mengembalikan kuesioner karena
 kesibukan yang dilakukan, hal tersebut terjadi
 dikarenakan waktu penyebaran kuesioner
 penelitian ini memasuki periode tutup buku,
 dimana banyak perusahaan harus menyiapakan
 beberapa dokumen atau hal lainnya untuk
 melaksanakan audit eksternal perusahaan pada
 akhir tahun. Kuesioner yang disebarkan mem-
 iliki beberapa indikator dalam variabel dida-
 lamnya. Identitas responden juga merupakan
 indikator dalam kuesioner yang disebarkan.
 Berikut beberapa indikator dalam indentitas
 responden pada kuesioner:
 1. Jenis Kelamin
 Tabel 4.1
 Indikator Responden Berdasarkan Jenis
 Kelamin
 Indikator Jumlah
 Responden
 Presentase
 Perempuan 14 36,8%
 Laki-Laki 24 63,3%
 Total 38 100%
 Sumber: Data diolah (2017)
 Salah satu indikator dalam identitas re-
 sponden adalah jenis kelamin. Berdasarkan
 tabel 4.2 tersebut, sebesar 63,3% responden
 didominasi dari responden laki-laki. Sementara
 itu, responden dengan jenis kelamin perempuan
 hanya sebesar 36,8%.
 2. Umur Responden
 Selain jenis kelamin, umur responden juga
 menjadi salah satu indikator dalam identitas
 responden pada kuesioner yang dibagikan. Be-
 berapa indikator pada usia responden dapat
 dilihat pada tabel 4.3 berikut:
 Tabel 4.2
 Indikator Responden Berdasarkan Usia Re-
 sponden
 Indikator
 Usia
 Jumlah
 Responden
 Presentase
 20-30 14 36,8%
 31-40 11 29%
 41-50 11 29%
 >50 2 5,2%
 Total 38 100%
 Sumber: Data diolah (2017)
 Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan
 bahwa sebagian besar responden yang berusia
 20-30 tahun dengan presentase sebesar 36,8%.
 Selain itu terdapat 29% responden dengan
 umur 31-40 dan 41-50 tahun, selebihnya meru-
 pakan responden yang berusia diatas 50 tahun
 3. Pendidikan Terakhir
 Indikator yang ketiga dalam identitas re-
 sponden adalah pendidikan terakhir. Pendidi-
 kan terakhir yang dimiliki oleh responden juga
 menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti
 dikarenakan keluasan pengetahuan yang dimil-
 iki. Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebesar
 92,1% pendidikan dari responden lulusan Stra-
 ta satu, hanya sebesar 5,2% responden yang
 berpendidikan Strata dua. Berikut merupakan
 hasil dari identitas responden berdasarkan pen-
 didikan.
 Tabel 4.3
 Indikator Responden Berdasarkan Pendidi-
 kan
 Indikator
 Pendidikan
 Jumlah
 Responden
 Presentase
 D3 1 2,7%
 S1 35 92,1%
 S2 2 5,2%
 S3 0 0%
 Total 38 100%
 Sumber: Data diolah (2017)
 4. Jabatan Saat ini
 Indikator dari identitas responden yang
 keempat pada penelitian ini adalah jabatan
 yang dijabat oleh responden saat ini. Sebesar
 50,2% responden yang berpartisipasi dalam
 penelitian ini adalah profesi lain selain dari
 departemen audit internal pada perusahaan sep-
 erti profesi manajer, HRD, direktur, accounting
 dan logistic didalam perusahaan. Hal tersebut
 dikarenakan sebagian besar auditor internal
 memiliki kesibukan untuk mempersiapkan au-
 dit eksternal saat tutup buku di akhir tahun.
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 Sementara itu, sebesar 21% partisipasi didapat-
 kan dari auditor senior dan junior, selebihnya
 dari kepala auditor perusahaan, seperti pada
 tabel 4.5 berikut:
 Tabel 4.4
 Indikator Responden Berdasarkan Jabatan
 Indikator
 Jabatan
 Jumlah
 Responden
 Presentase
 Kepala Ai 3 7,8%
 Senior Ai 8 21%
 Junior Ai 8 21%
 Profesi
 Lainnya
 19 50,2%
 Total 38 100%
 Sumber: Data diolah (2017)
 5. Departemen/Divisi
 Indikator lainnya dari identitas responden
 yang kelima pada penelitian ini adalah depar-
 temen/divisi dimana responden bekerja atau
 ditugaskan oleh manajemen perusahaan. Seba-
 gian besar responden berkerja pada departemen
 keuangan/accounting dengan presentase
 34,4%, sebesar 23,6% pada departemen
 operasional/produksi, 21% pada masing-
 masing departemen audit internal dan departe-
 men lain dalam perusahaan. Hasil tersebut
 dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:
 Tabel 4.5
 Indikator Responden Berdasarkan Depar-
 temen
 Indikator Jumlah
 Re-
 spond-
 en
 Presen
 tase
 Internal Audit 8 21%
 Operasion-
 al/Produksi
 9 23,6%
 Keuan-
 an-
 gan/Accounting
 13 34,4%
 Divisi Lainnya 8 21%
 Total 38 100%
 Sumber: Data diolah (2017)
 6. Lama Bekerja
 Indikator lainnya dari identitas responden
 yang keenam pada penelitian ini adalah lama
 bekerja dimana responden dalam perusahaan
 tersebut. Sebagian besar responden telah
 berkerja selama < 2 tahun dan > 8 tahun
 dengan peresentase masing-masing sebesar
 26,4%. Sementara itu, tingkat peresentase
 sebesar 23,6% diperoleh dari masing-masing
 responden yang telah bekerja selama 3-5 tahun
 dan 6-7 tahun. Berikut merupakan hasil pen-
 golahan data dari responden:
 Tabel 4.6
 Indikator Responden Berdasarkan Lama
 Bekerja
 Indikator Jumlah
 Responden
 Presentase
 < 2 Ta-
 hun
 10 26,4%
 3-5 Ta-
 hun
 9 23,6%
 6-7 Ta-
 hun
 9 23,6%
 >8 tahun 10 26,4%
 Total 38 100%
 Sumber: Data diolah (2017)
 Analisis Data
 Analisis data pada penelitian ini merupakan
 penjelasan dari hasil penelitian dari responden
 yang telah diolah. Berikut penjelasan hasil
 pengolahan data:
 Analisis Deskriptif
 Analisis deskriptif merupakan gambaran
 hasil masing-masing variabel kuesioner dari
 responden, yang mendiskripsikan identitas re-
 sponden, jawaban dan penilaian terhadap vari-
 abel dependen dan independen. Pengukuran
 pada kuesioner menggunakan skala likert
 dengan ukuran sebagai berikut:
 Tabel 4.7
 Tabel Interval Skala Likert
 Nilai Ketegori Interval
 1 Sangat
 tidak set-
 uju
 1,00 < X ≤ 1,80
 2 Tidak set-
 uju
 1,81 < X ≤ 2,60
 3 Netral 2,61 < X ≤ 3,40
 4 Setuju 3,41 < X ≤ 4,20
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 5 Sangat
 setuju
 4,21 < X ≤ 5,00
 Sumber: Data diolah (2017)
 Analisis deskriptif masing-masing variabel
 mengenai Pengaruh Kemampuan Mendeteksi
 Fraud Auditor Internal untuk Menjadi
 Whisteleblower dalam ditujukkan pada tabel
 4.9 dan 4.10 sebagai berikut.
 Tabel 4.8
 Hasil Tanggapan Responden Mengenai
 Pengaruh Kemampuan Mendeteksi Fraud
 Auditor Internal
 (Variabel X)
 Var.
 Inde-
 penden
 ST
 S
 T
 S N S
 S
 S N
 Me
 an
 Penilai
 an
 KMFAI.1 1 7
 2
 4 6 3
 8
 3.9
 7 Setuju
 KMFAI.2 1 4
 2
 5 8 3
 8
 4.0
 3 Setuju
 KMFAI.3 1 6
 2
 8 3 3
 8
 3.8
 7 Setuju
 KMFAI.4 3
 2
 3
 1
 2 3
 8
 4.2
 4
 Sangat
 Setuju
 KMFAI.5 4
 3
 2 2 3
 8
 4.2
 1
 Sangat
 Setuju
 KMFAI.6 6
 1
 9
 1
 3 3
 8
 4.1
 8 Setuju
 Rata-Rata 4.08 Setuju
 Sumber: Data diolah (2017)
 Sementara itu, pada tabel 4.10 dapat dijelas-
 kan bahwa sebagian besar responden setuju
 pada pertanyaan kuesioner yang ada dalam
 lampiran 1, mengenai pemahaman bisnis,
 tanggung jawab, kemampuan yang dimiliki dan
 tindak lanjut terhadap kecurangan. Penilaian
 sangat setuju dari responden terdapat pada per-
 tanyaan indikator variabel dependen pada no-
 mor empat sebesar 4.24 dan indikator variabel
 dependen kelima sebesar 4,21, dimana pertan-
 yaan tersebut mengenai pencegahan terhadap
 tindak kecurangan yang terjadi, melalui pencip-
 taan budaya kejujuran dan pemeriksaan berke-
 lanjutan terhadap permasalahan tersebut.
 Hal tersebut berarti rata-rata responden
 memberikan pendapat setuju pada indikator
 variabel independen terhadap pengaruh ke-
 mampuan mendeteksi fraud auditor internal,
 dimana peran penting auditor internal dalam
 pencapaian tujuan perusahaan, keyakinan,
 pemahaman kode etik, luas ruang lingkup dan
 tanggung jawab dalam kemampuan auditor
 internal untuk mendeteksi fraud dapat dil-
 akukan melalui pemahaman bisnis, pemahaman
 tugas dan tanggung jawab, kemampuan
 mendeteksi, pencegahan dengan menciptakan
 budaya kejujuran dan lingkungan kerja yang
 positif juga melakukan pemeriksaan berke-
 lanjutan, serta proses tindak lanjut yang dil-
 akukan. Selain hasil tanggapan responden
 mengenai pengaruh kemampuan mendeteksi
 fraud auditor internal, berikut juga hasil
 penilaian dari responden terhadap variabel de-
 penden dalam penelitian ini.
 Tabel 4.9
 Hasil Tanggapan Responden dalam menjadi
 Whistleblower (Y)
 Var.
 de-
 penden
 ST
 S TS N S
 S
 S N
 Ra-
 ta-
 Ra-
 ta
 Penilaia
 n
 MW.1
 3
 1
 4
 2
 1 3
 8 4.47
 Sangat
 Setuju
 MW.2 4
 2
 1
 1
 3 3
 8 4.24
 Sangat
 Setuju
 MW.3 1 3
 2
 4
 1
 0 3
 8 4.13 Setuju
 MW.4 4 8
 1
 7 9 3
 8 3.74 Setuju
 MW.5 3 6
 1
 8
 1
 1 3
 8 3.97 Setuju
 MW.6 3
 2
 2
 1
 3 3
 8 4.24
 Sangat
 Setuju
 MW.7 3
 2
 5
 1
 0 3
 8 4.18 Setuju
 MW.8 5
 2
 2
 1
 1 3
 8 4.16 Setuju
 Rata-Rata 4.14 Setuju
 Sumber: Data diolah (2017)
 Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan
 bahwa sebesar 4,47 rata-rata responden sangat
 setuju dengan pertanyaan bahwa auditor inter-
 nal memiliki peran penting dalam membantu
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 manajemen perusahaannya, penilaian tersebut
 juga termasuk pada penilaian terhadap pertan-
 yaan variabel dependen yang kedua dan kee-
 nam mengenai auditor internal berperan dalam
 membantu pencapaian dalam tujuan perus-
 ahaannya dan juga pertanyaan mengenai Audi-
 tor internal memiliki wewenang dan tanggung
 jawab dalam menjalankan penugasannya secara
 profesional, dengan masing-masing nilai rata-
 ratanya 4,24. Sementara untuk pertanyaan keti-
 ga, empat, lima, enam dan delapan, sebagian
 besar para responden memberikan respon set-
 uju dengan tingkat nilai sebesar 3,41 < X ≤
 4,20. Rata-rata responden berpendapat setuju
 untuk penilaian terhadap indokator variabel
 independen, yang berarti bahwa responden set-
 uju jika tingkat kemampuan auditor internal
 dalam mendeteksi fraud pada perusahaan ber-
 potensi untuk menjadi whistleblower.
 Uji Validitas dan Reliabilitas
 Uji validitas dilakukan untuk menguji ten-
 tang tingkat keakuratan, konsistensi atau stabil-
 itas suatu alat ukur pada penelitian dengan
 tingkat signifikasi < 0,05. (Nazir, 2014 : 116-
 130). Berikut hasil uji validitas pada penelitian
 ini.
 Tabel 4.10
 Hasil Uji Validitas Penelitian
 Variabel Indi-
 kator Sig.
 Pearson
 Correla-
 tion
 Ket-
 erangan
 Pengaruh
 Kemampuan
 Mendeteksi
 Fraud Peran
 Auditor In-
 ternal (X)
 KMFAI.1
 0,00
 0
 0,806
 VALID
 KMFAI.2 0,769
 KMFAI.3 0,781
 KMFAI.4 0,540
 KMFAI.5 0,764
 KMFAI.6 0,817
 Menjadi
 Whistleblow-
 er (Y)
 MW.1
 0,00
 0
 0,750
 VALID
 MW.2 0,651
 MW.3 0,783
 MW.4 0,664
 MW.5 0,544
 MW.6 0,800
 MW.7 0,487
 MW.8 0,594
 Sumber: Data diolah (2017)
 Berdasarkan hasil tabel 4.11 tersebut,
 penelitian ini dinyatakan valid melalui uji va-
 liditas. Uji reliabilitas merupakan ketepatan
 suatu alat ukur dalam penelitian, dan dikatakan
 reliabel jika alpha > 0,6 (Nazir, 2014 : 116-
 130). Hasil dari penelitian ini juga dapat
 dikatakan reliabel, hal tersebut dapat dilihat
 pada tabel 4.12 berikut.
 Tabel 4.11
 Hasil Uji Reliabilitas Penelitian
 Variabel Indi-
 kator
 Cronbac
 h-Alpha
 Ket-
 erangan
 Pengaruh
 Kemampu-
 an
 Mendeteksi
 Fraud
 Peran Au-
 ditor Inter-
 nal (X)
 KMFAI
 .1 –
 KMFAI
 .2
 0,843 Reliabel
 Menjadi
 Whistle-
 blower (Y)
 MW.1 -
 MW.8 0,799 Reliabel
 Sumber: Data diolah (2017)
 Uji Asumsi Klasik
 a. Uji Normalitas
 Pada penelitian ini, hasil uji normalitas
 menunjukkan nilai signifikasi 0,150 > 0,050
 yang berarti bahwa data residual pada
 penelitian ini berdistribusi normal.
 Tabel 4.12
 Hasil Uji Normalitas Penelitian
 Tests of Normality
 Shapiro-Wilk
 Statistik df Sig.
 MW 0,957 38 0.150
 Sumber: Data diolah (2017)
 b. Uji Multikolinearitas
 Uji multikolinearitas pada penelitian ini dil-
 akukan untuk melihat apakah terdapat korelasi
 antar variabel pada model regresi tersebut.
 Hasil dari uji multikolinearitas pada penelitian
 ini dapat dilihat pada tabel 4.14, dimana hasil
 multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance
 pada penelitian ini sebesar 1,000 > 0,10 atau
 nilai VIF 1,000 < 10, yang dapat diartikan
 bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi mul-
 tikolinearitas.
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 Tabel 4.13
 Hasil Uji Multikolinearitas Penelitian
 Coefficients
 Model Colinearity
 Tolerance VIF
 1
 V.I.KMFAI
 1.000 1.000
 Sumber: Data diolah (2017)
 c. Uji Autokorelasi
 Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini
 dilakukan untuk menguji adanya korelasi
 kesalahan, antara kesalahan pengganggu t (eit)
 dengan kesalahan pengganggu pada periode
 sebelumnya (eit-1). Hasil dari uji autokorelasi
 pada penelitian ini menunjukkan hasil 1,5348 <
 1,913 < (4 - 1,5348) yang berarti bahwa H0
 diterima, dengan kesimpulan model regresi
 tidak memiliki korelasi secara positif maupun
 korelasi secara negatif antar sampel atau data
 pengamatan, sehingga tidak berkaitan satu sa-
 ma lain dari waktu ke waktu. Hasil tersebut
 ditunjukkan pada tabel 4.15 berikut.
 Tabel 4.14
 Hasil Uji Autokorelasi Penelitian
 Model Summary
 Model Durbin Wat-
 son
 1 1,913
 Sumber: Data diolah (2017)
 d. Uji Heteroskedastisitas
 Pengujian yang dilakukan untuk menguji
 ketidaksamaan antara satu penelitian dengan
 penelitian lainnya. Uji heteroskedastisitas pada
 penelitian ini mendapatkan hasil tidak terjadi
 heteroskedastisitas didalamnya dengan nilai
 signifikan 0,506 > 0,05, yang berarti bahwa
 penelitian ini tidak terjadi ketidaksamaan atar
 varians. Hasil tersebut dapat dilihat dari tabel
 4.16 berikut.
 Tabel 4.15
 Hasil Uji Heteroskedastisitas Penelitian
 Coefficients
 Model T Sig.
 1 (constant)
 V.I.KMFAI
 0,142
 0,672
 0,888
 0,506
 Sumber: Data diolah (2017)
 Uji F
 Pada penelitian ini, hasil uji F dengan ting-
 kat signifikasi 0,000 < 0,050 yang berarti bah-
 wa model pada penelitian ini yang menguji
 pengaruh kemampuan mendeteksi fraud audi-
 tor internal untuk menjadi whistleblower, ada-
 lah fit atau layak. Hasil tersebut dapat dilihat
 pada tabel 4.17.
 Tabel 4.16
 Hasil Uji F dalam Penelitian
 ANOVA
 Model F Sig.
 Regresion 32,250 0,000
 Sumber: Data diolah (2017)
 Uji t
 Uji t merupakan pengujian hipotesis
 pengaruh kemampuan mendeteksi fraud audi-
 tor internal apakah mempengaruhi untuk men-
 jadi whistleblower ataukah tidak. Pada tabel
 4.18 dapat disimpulkan bahwa H1 diterima,
 dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05 yang
 berarti pengaruh kemampuan mendeteksi fraud
 auditor internal berpengaruh signifikan positif
 untuk menjadi whistleblower. Hasil tersebut
 dapat dilihat pada tabel 4.18.
 Tabel 4.17
 Hasil Uji t dalam Penelitian
 Coefficients
 Model
 Unstand-
 ardized
 Coeffi-
 cients
 Stand-
 ardized
 Coeffi-
 cients t Sig
 .
 B
 Std.
 Er-
 ror
 Beta
 1
 (Con-
 stant)
 11.4
 95
 3.8
 35
 2.9
 97
 0.0
 05
 V.I.K
 MFAI
 0.88
 3
 0.1
 56 0.687
 5.6
 79
 0.0
 00
 Sumber: Data diolah (2017)
 Hasil uji t pada penelitian ini mendukung
 hasil dari penelitian Dorjevic dan Dukic (2016)
 bahwa diperlukan kemampuan dari auditor in-
 ternal dalam mencegah dan mendeteksi juga
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 bekerja sama dengan seluruh bagian di perus-
 ahaan untuk meminimalisir fraud. Selain men-
 dukung penelitian Dorjevic dan Dukic (2016),
 hasil uji t pada penelitian ini juga mendukung
 penelitian Nurul, Djuwito dan Wilopo (2015)
 dengan kompetensi dan perilaku etis yang di-
 miliki auditor independen, auditor internal juga
 dapat berperan sebagai whistleblower dan
 dengan dukungan dari organisasi dan perus-
 ahaan.
 Uji R2
 Uji R2
 merupakan pengujian terhadap
 besarnya pengaruh kemampuan mendeteksi
 fraud auditor internal dalam menjelaskan men-
 jadi whistleblower. Pada tabel tersebut sebesar
 0.473 atau 47,3 persen variabel untuk menjadi
 whistleblower di pengaruhi oleh kemampuan
 mendeteksi fraud auditor internal dan sebesar
 52,7 persen di pengaruhi oleh variabel inde-
 penden lainnya. Berikut hasil data dari uji R2.
 Tabel 4.18
 Hasil Uji R2 Dalam Penelitian
 Model Summary
 Mo
 del
 R R.Squ
 are
 Ad-
 just-
 ed R
 Sque
 re
 Esti-
 ti-
 mate
 Std.
 Er-
 ror
 D-
 W
 1 0,6
 87
 0,473 0,458 2,095 1,9
 13
 Sumber: Data diolah (2016)
 Pembahasan
 Penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk
 mengetahui secara langsung pengaruh kemam-
 puan mendeteksi fraud auditor internal untuk
 menjadi whistleblower pada perusahaan man-
 ufaktur di Surabaya. Hasil karakteristik pen-
 golahan data dari 38 responden sebagai berikut:
 Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.18 di-
 mana hasil tersebut menerima H1 yang berarti
 bahwa, kemampuan mendeteksi fraud auditor
 internal berpengaruh positif signifikan untuk
 menjadi whistleblower. Hal ini juga didukung
 pada hasil analisis deskriptif pada indikator
 variabel independen yang memungkinkan ke-
 mampuan auditor internal dalam mendeteksi
 fraud. Hal tersebut, dapat dilakukan melalui
 pemahaman bisnis, pemahaman tugas dan
 tanggung jawab, kemampuan mendeteksi,
 pencegahan dengan menciptakan budaya keju-
 juran dan lingkungan kerja yang positif,
 melakukan pemeriksaan berkelanjutan serta
 proses tindak lanjut yang dilakukan untuk me-
 nyelesaikan atau meminimalisir fraud. Auditor
 internal sudah memiliki pemahaman terhadap
 bisnis perusahaan yang dijalankan dan
 melakukan pencegahan kecurangan dengan
 menciptakan budaya kejujuran, juga ling-
 kungan kerja yang positif merupakan salah satu
 langkah auditor internal dalam mendeteksi
 kecurangan. Pemantauan yang dilakukan oleh
 auditor internal secara bertahap ataupun secara
 terus menerus dilakukan untuk dapat
 menghilangkan peluang terjadinya fraud juga
 untuk mendeteksi kemungkinan fraud.
 Pemeriksaan berkelanjutan dan tindak lanjut
 dalam pendeteksian fraud, dilakukan oleh audi-
 tor internal apabila terdapat transaksi atau
 proses yang mencurigakan.
 Sementara itu, hasil pada setiap indikator
 variabel dependen untuk menjadi whistleblow-
 er, menyatakan bahwa para responden ber-
 pendapat setuju terhadap peran penting auditor
 internal untuk mencapai tujuan perusahaan,
 keyakinan terhadap profesi, pemahaman kode
 etik, luas ruang lingkup dan tanggung jawab
 yang diberikan memberikan peluang yang be-
 sar pada auditor internal untuk menjadi whis-
 tleblower. Auditor internal memiliki peran
 yang penting dalam membantu manajemen,
 untuk pencapaian tujuan perusahaan. Auditor
 internal dengan tingkat keyakinan terhadap
 profesi dan sikap tanggung jawab untuk men-
 jalankan tugas sesuai dengan kode etik, dalam
 pengambilan keputusan. Auditor internal juga
 memiliki ruang lingkup yang luas, hal tersebut
 dikarenakan auditor internal memilki akses
 yang bebas dalam penugasan. Luas ruang ling-
 kup yang dimiliki oleh auditor internal meru-
 pakan salah satu faktor yang mampu menjadi-
 kan auditor internal menjadi whistleblower.
 Hasil dari penelitian ini juga mendukung
 penelitian yang dilakukan oleh Dorjevic dan
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 Dukic (2016) dengan menggunakan analisis
 dan sitemasi literatur pada perusahaan di nega-
 ra Serbia, dikarenakan fraud tidak dapat di-
 hilangkan secara keseluruhan. Oleh karena itu
 Dorjevic dan Dukic (2016) menyatakan fraud
 merupakan salah satu faktor yang dapat
 berdampak buruk bagi tanggungjawab, produk-
 tifitas dan kinerja perusahaan, sehingga diper-
 lukan auditor internal untuk berkerjasama
 dengan seluruh bagian di perusahaan dalam
 mengurangai tindak kecurangan (fraud). Pada
 indikator variabel dependen penelitian ini ter-
 hadap pemahaman bisnis dan kemampuan da-
 lam mendeteksi yang dimiliki oleh auditor in-
 ternal, pencegahan dan tindak lanjut yang dil-
 akukan oleh auditor internal untuk
 menganalisis, mencegah dan menyelesaikan
 permasalahan fraud di perusahaan. Merupakan
 salah satu langkah yang dilakukan oleh auditor
 internal untuk menghindarkan perusahaan dari
 dampak buruk dalam tanggungjawab, produk-
 tifitas dan kinerja perusahaan akibat fraud.
 Melaui pendeteksian fraud secara dini, pe-
 rusahaan akan dapat mencegah atau memini-
 malisir terjadinya tindak kecurangan (fraud)
 yang terjadi dan mampu meningkatkan nilai
 bagi perusahaan baik secara materi dan non-
 materi. Oleh karena itu, setiap organisasi mem-
 butuhkan auditor internal didalmnya. Hal ter-
 sebut juga didukung dalam penelitian yang dil-
 akukan oleh penelitian Petrascu dan Tieanu
 (2014) mengenai semua entitas memerlukan
 auditor internal dalam memanajemen perusa-
 han untuk lebih efisien, efektif dan mampu
 meningkatkan keuntungan bagi perusahaan.
 Meminimalisir kecurangan yang terjadi dalam
 perusahaan, melalui pengendalian internal yang
 baik dengan adanya auditor internal dida-
 lamnya, dapat menghilangkan peluang
 seseorang atau suatu kelompok untuk
 melakukan tindakan fraud. Peluang dalam teori
 fraud triangle merupakan salah satu faktor
 pendorong seseorang atau suatu kelompok un-
 tuk melakukan tindak kecurangan. Auditor in-
 ternal bukan seorang detektif atau seorang pe-
 lacak. Auditor internal merupakan seorang
 yang menjaga atau seorang yang mengamankan
 perusahaan dari tindak kecurangan (Tuana-
 kotta, 2013 : 105).
 Hasil penelitian ini juga mendukung
 penelitian Devi dan Herry (2014) pada per-
 bankan nasional di Jakarta, bahwa auditor in-
 ternal dengan kewajiban sosial, dedikasi ter-
 hadap pekerjaan, keyakinan terhadap peraturan
 sendiri atau profesi dan tuntutan untuk mandiri,
 berpengaruh terhadap intensitas menjadi whis-
 tleblower. Sementara itu, penelitian ini juga
 memiliki hasil yang sama dilihat pada indikator
 variabel dependen dalam keyakinan terhadap
 profesi, penugasan wewenang, dan tanggung
 jawab yang dijalankan secara profesional dan
 sesuai dengan kode etik juga hukum yang ber-
 laku berpengaruh dalam menjadikan auditor
 internal sebagai whistleblower. Penelitian ini
 juga mendukung penelitian Nurul, Djuwito dan
 Wilopo (2015) pada KAP yang tersebar di In-
 donesia, bahwa auditor internal juga dapat ber-
 peran sebagai whistleblower dengan dukungan
 dari organisasi dan perusahaan. Hasil tersebut
 dapat dilihat pada pendapat dalam penelitian
 ini mengenai luas ruang lingkup tugas dan
 tanggung jawab yang diberikan kepada auditor
 internal dalam penugasannya dalam penelitian
 ini, sehingga memberikan peluang bagi auditor
 internal untuk menjadi whistleblower.
 5. KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN
 DAN BATASAN
 Kesimpulan dan Implikasi
 Penelitian dalam menguji pengaruh kemam-
 puan mendeteksi fraud auditor internal untuk
 menjadi whistleblower pada perusahaan man-
 ufaktur di Surabaya, merupakan penelitian
 kuantitatif data primer melalui penyebaran
 kuesioner kepada auditor internal, manajer,
 accounting dan profesi lain di perusahaan, yang
 berperan membantu pihak manajemen dalam
 mengelola perusahaan untuk mencapai
 tujuannya. Penyebaran sampel dilakukan me-
 lalui penyebaran secara langsung ke alamat
 perusahaan dan melalui e-mail perusahaan
 manufaktur di Surabaya. Sampel yang didapat-
 kan dalam penelitian ini sebanyak 38 sampel
 dari 43 data kuesioner yang kembali dan dari
 88 kuesioner yang disebar.
 Hasil penelitian pada H1 diterima, yang be-
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 rarti bahwa kemampuan mendeteksi fraud au-
 ditor internal berpengaruh positif signifikan
 untuk menjadi whistleblower. Hal ini juga
 didukung pada hasil analisis deskriptif pada
 indikator variabel independen yang memung-
 kinkan kemampuan auditor internal dalam
 mendeteksi fraud. Hal tersebut, dapat dil-
 akukan melalui pemahaman bisnis, pemahaman
 tugas dan tanggung jawab, kemampuan
 mendeteksi, pencegahan dengan menciptakan
 budaya kejujuran dan lingkungan kerja yang
 positif, melakukan pemeriksaan berkelanjutan
 serta proses tindak lanjut yang dilakukan untuk
 menyelesaikan atau meminimalisir fraud. Au-
 ditor internal berpeluang menjadi whistelblow-
 er ditunjukkan terhadap peran penting auditor
 internal untuk mencapai tujuan perusahaan,
 keyakinan terhadap profesi, pemahaman kode
 etik, luas ruang lingkup dan tanggung jawab
 yang diberikan, mampu memberikan peluang
 yang besar pada auditor internal untuk menjadi
 whistleblower.
 Auditor internal bukan seseorang detektif
 atau seorang pelacak. Auditor internal merupa-
 kan seseorang atau kelompok yang memiliki
 tugas dan tanggung jawab dalam pengendalian
 internal perusahaan, untuk menjaga dan
 mengamankan perusahaan dari tindak
 kecurangan (fraud) yang akan dilakukan atau
 yang terjadi di perusahaan. Luasnya ruang
 lingkup penugasan bagi auditor internal dalam
 mendeteksi fraud memberikan peluang bagi
 auditor internal untuk menjadi whistleblower.
 Berdasarkan semua hasil uji pada penelitian ini,
 dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mem-
 iliki hasil dimana kemampuan mendeteksi
 fraud auditor internal berpengaruh signifikan
 positif untuk menjadi whistleblower.
 Keterbatasan Penelitian
 Peneliti menyadari beberapa keterbatasan
 penelitian yang ada pada penelitian ini. Oleh
 karena itu, keterbatasan penelitian ini perlu
 untuk diperhatikan bagi peneliti selanjutnya
 supaya bisa mendapatkan penelitian yang lebih
 baik, keterbatasan dalam penelitian ini dil-
 akukan pada saat akhir tahun, sehingga banyak
 karyawan di perusahaan-perusahaan yang sibuk
 untuk persiapan tutup buku diakhir tahun dan
 persiapan dalam melakukan audit eksternal.
 Saran
 Berdasarkan keterbatasan penelitian yang te-
 lah dijelaskan sebelumnya, peneliti
 menyarankan kepada peneliti selanjutnya supa-
 ya menyebarkan kuesioner diawal tahun atau
 pertengahan tahun untuk menghindari
 kesibukan jadwal tutup buku perusahaan dan
 persiapan dalam audit eksternal.
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